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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PBL dengan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang valid, dan
efektif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development dengan menggunakan 6 tahap
model penelitian menurut Borg dan Gall, yaitu tahap penelitian dan pengumpulan data, perencanaan,
pengembangan desain produk awal, uji coba lapangan awal revisi hasil uji coba lapangan awal, dan uji
pelaksanaan lapangan. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, angket, dan tes. Teknik analisis data meliputi analisis data kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa LKPD
berbasis PBL dengan pendekatan kontekstual sangat layak untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika terutama pada materi program linier. LKPD ini juga efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, LKPD, Problem Based Learning

Abstract

This study aims to produce a PBL-based Student Worksheet with a contextual approach to improve valid
and effective mathematical problem solving skills. The research carried out is Research and Development
using 6 stages of the research model according to Borg and Gall, namely the research and data
collection stages, planning, initial product design development, initial field trials, revision of the results
of initial field trials, and field implementation tests. The subjects in this study were class XI students.
Data collection techniques include interviews,questionnaires, and tests. Data analysis techniques include
data analysis of validity, practicality, and effectiveness. Based on the results of this study, it can be found
that the learning materials in the form of PBL-based worksheets with a contextual approach are very
feasible to be applied in mathematics learning, especially in linear material programs. LKPD is also
effective in improving students' mathematical problem solving skills.
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PENDAHULUAN

sesuai dengan Permendikbud Nomor 21

Perkembangan ilmu pengetahuan
tidak dapat dilepaskan dari ilmu
matematika. Matematika merupakan
cabang ilmu yang diajarkan di setiap
jenjang pendidikan, dimulai dari taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi

Tahun 2016. Pembelajaran matematika
diperlukan agar dapat melatih cara
berpikir dan penalaran analitis siswa
untuk  menarik  kesimpulan dalam
menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Pembelajaran matematika
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memiliki permasalahan yang kompleks
dan bertahap sehingga dibutuhkan
proses dan strategi yang baik,
keterampilan proses dan strategi dalam
memecahkan masalah tersebut menjadi
kemampuan dasar dalam belajar
matematika (Hadi & Radiyatul, 2014)
Penelitian oleh  Anizar dkk
mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah di beberapa sekolah
indonesia masih rendah. (Annizar,
Maulyda, Khairunnisa, & Hijriani,
2020). Hal ini juga terjadi pada kelas XI
SMA Negeri 3 Kotabumi, yang
menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika masih
rendah yang terlihat dari hasil nilai
siswa serta proses siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.
Permasalahan lain yaitu siswa sulit
memahami materi yang telah
disampaikan  oleh  guru, kurang
memahami simbol dalam matematika
dan sulit menyelesaikan soal-soal
masalah matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan fakta tersebut,
dapat dikatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
pada umumnya masih belum tinggi.
Permasalahan selanjutnya adalah
media yang digunakan guru masih
monoton, buku kurikulum 2013 yang
disediakan pemerintah masih memiliki
kelemahan yaitu latihan soal yang
disediakan masih sedikit dan belum
interaktif, pembelajaran matematika
yang masih monoton, tidak melibatkan
aktifitas siswa sehingga aktifitas dan
hasil belajar siswa menjadi rendah
(Azizah &  Sundayana, 2016;
Sundayana, 2014). Hal ini
mengakibatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa sulit berkembang,
dengan demikian dibutuhkan inovasi
berupa perangkat pembelajaran yang
tepat sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Pembelajaran dapat
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terlaksana dengan baik jika perangkat
pembelajaran yang digunakan sesuai
dengan tujuan, salah satu perangkat
pembelajaran yaitu lembar kerja peserta
didik (LKPD). LKPD adalah salah
satu bahan ajar cetak yang berisi
soal-soal, dan petunjuk yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. LKPD
merupakan sarana pembelajaran yang
dapat digunakan pendidik dalam
meningkatkan keterlibatan  atau
aktivitas peserta didik dalam proses
belajar mengajar (Lase & Lase, 2020)

Penyusunan LKPD mempunyai
tujuan vyaitu untuk  meningkatkan
keterlibatan peserta didik atau
aktivitas peserta didik dalam proses
belajar mengajar, mengubah kondisi
belajar dari teacher centered
menjadi student centered, dan juga
membantu pendidik mengarahkan
peserta didik untuk dapat menemukan
konsep. Selain itu, perlu adanya
alternatif yang tepat untuk menunjang
lembar kerja peserta didik tersebut
seperti  model pembelajaaran dan
pendekatan yang digunakan. Salah satu
model  pembelajaran yang dapat
digunakan adalah problem based
learning (PBL). Dengan demikian,
Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) adalah
sebuah  model pembelajaran yang
memfokuskan pada pelacakan akar
masalah dan memecahkan masalah
tersebut(Abuddin, 2011). Hal ini sejalan
dengan Ngalimun yang menyatakan
bahwa PBL adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan ~ untuk ~ memecahkan
masalah (Ngalimun, 2014).
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Beberapa penelitian terdahulu
telah banyak yang melakukan penelitian
mengenai pengembangan LKPD
(Asmawati & Wuryanto, 2014; Lase &
Lase, 2020; Rizkiah, Nasir, &
Komarudin, 2018) dan penelitian yang
membahas model PBL (Choridah, 2013;
Leonda, Desnita, & Budi, 2015;
Ramadhani, Umam, Abdurrahman, &
Syazali, 2019; Tristanti, 2017; Weaver,
Samoshin, Lewis, & Gainer, 2016;
Yuliati, Riantoni, & Mufti, 2018).
Berdasarkan  penelitian  terdahulu,
penggunaan model PBL maupun LKPD

dalam pembelajaran mampu
memberikan hasil yang baik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Kebaruan  penelitian ini  dengan
penelitian sebelumnya adalah pada
penelitian ini LKPD yang
dikembangkan berbasis model PBL
dengan pendekatan kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  matematis. Berdasarkan
penelitian oleh muamalah, penggunaan
pendekatan kontekstual mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa (Mulhamah &
Susilahudin Putrawangsa, 2016)

Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis model
PBL dengan pendekatan kontekstual
untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
valid, dan efektif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development) yang
digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Langkah-langkah penelitian
pengembangan yang dilakukan diambil
dari desain penelitian pengembangan
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yang dikembangkan oleh Borg and Gall.

Tahapan yang dilakukan yaitu :

1. Studi Pendahuluan (Research and
Information Collecting)

2. Merencanakan Penelitian (Planning),

3. Pengembangan Desain  (Develop
Preliminary of Product),

4. Uji Coba Lapangan Awal
(Preliminary Testing),

5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas
(Main Product Revision),

6. Uji Pelaksanaan Lapangan (Main
Field Test),

Subjek penelitian terdiri  dari
subjek studi pendahuluan yaitu guru dan
dua orang siswa, subjek validasi
pengembangan produk yaitu validator
ahli media dan ahli materi, subjek uji
coba lapangan awal yaitu 6 orang siswa
dan guru, serta subjek uji lapangan yaitu
kelas X1 IPA 3 dan XI IPA 5. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini,
yaitu nontes dan tes. Instrumen nontes
yang digunakan adalah  angket
menggunakan skala likert dengan empat
pilihan jawaban. Angket validasi
diberikan kepada ahli materi, ahli
media, untuk  menghasilkan produk
LKPD berbasis problem based learning
dengan pendekatan kontekstual yang
valid dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Interval nilai validasi angket untuk
setiap kategori penilaian ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Interval nilai validasi angket.

Persentase (%) Kriteria Validasi

81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
41-60 Cukup Valid
21-40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid
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Rumus yang digunakan untuk
menghitung kevalidan hasil angket
dihitung menggunakan rumus berikut:

P=I2x100% (1)
X—n

Keterangan

P = Persentase nilai yang dicari

n = Banyak butir pertanyaan

x = Jumlah skor jawaban responden

X =Jumlah skor maksimum

Instrumen tes yang digunakan adalah
tes kemampuan pemecahan masalah
matematis. Data dari hasil pretest dan
posttest kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dianalisis
untuk mengetahui efektivitas produk
pengembangan LKPD berbasis problem
based learning dengan pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa. Besarnya peningkatan
dihitung dengan rumus Gain (g), yaitu:

S¢=S;i
@ == 0
Keterangan:
S¢ = Rata-rata skor posttest
S; = Rata-rata skor preetest

S, = Skor maksimum

Hasil perhitungan Gain (g) kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan klasifi-
kasi yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Gain

Interval Klasifikasi
0,70-1,00 Tinggi
0,30 -0,69 Sedang
0,00 -0,29 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan identifikasi awal
telan diketahui bahwa diperlukan
adanya inovasi dalam pembelajaran
yang berupa LKPD. LKPD berbasis
problem based learning dengan
pendekatan  kontekstual ini  dapat
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membantu siswa untuk memahami
materi dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah
maatematisnya. LKPD dibuat dengan
menggunakan bahasa yang sederhana,
warna dan gambar yang menarik, serta
dibuat sebaik mungkin. LKPD vyang
baik yaitu apabila LKPD telah layak
digunakan dalam pembelajaran dan
pada saat ujicoba terbatas LKPD tidak
menimbulkan  permasalahan,  serta
memperoleh respon positif dari siswa
maupun guru. Beberapa hal yang
direvisi saat penilaian LKPD oleh ahli
yaitu memperbaiki masalah yang
terdapat LKPD, menyesuaikan langkah
langkah indikator dalam pemecahan
masalah, memperbaiki font penulisan,
penggunaan Bahasa dan identitas
penulis.  Adapun tampilan sampul
LKPD disajikan pada Gambar 1

A ‘ A TIKA

FROGERAM LINEAR

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gambar 1. Sampul LKPD berbasis
problem based learning dengan
pendekatan kontekstual

Berdasarkan studi pendahuluan,
maka perlu adaya pengembangan
sebuah LKPD pembelajaran matematika
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pada materi program linear 1X SMA
Berikut ini hasil dari langkah yang
dilakukan dalam tahapan Barg and Gall.
Pada tahap studi pendahuluan diperoleh
informasi bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta
didiknya masih  rendah  sehingga
diperlukan  adanya  pengembangan
bahan ajar berupa LKPD. Pada tahap
kedua vyaitu tahap perencanaan,
pengembangan LKPD berbasis problem
based learning dengan pendekatan
kontekstual disusun sesuai dengan
kebutuhan yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara, kemudian
melakukan penyusunan dan pembuatan
perangkat pembelajaran mengacu pada
LKPD berbasis problem based learning
dengan pendekatan kontekstual.
Perangkat pembelajaran tersebut berupa
silabus, RPP, LKPD, kemudian di
validasi oleh ahli dan diuji cobakan. Uji
coba LKPD berbasis problem based
learning dilakukan pada 6 orang siswa
di kelas XI IPA 6 bertujuan untuk

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

mengetahui keterbacaan, ketertarikan,
dan tanggapan siswa terhadap LKPD
berbasis problem based learning dengan
pendekatan kontekstual.

Setelah LKPD berbasis problem
based learning dengan pendekatan
kontekstual diperbaiki dan direvisi
sesuai saran dari ahli dan pendapat dari
siswa, serta dinilai baik dan layak
digunakan, selanjutnya dilakukan uji
lapangan. Uji lapangan dilakukan pada
siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 di
SMAN 3 Kotabumi. Proses
pembelajaran pada penelitian ini
berlangsung selama 3 kali pertemuan.
Kelas eksperimen menggunakan LKPD
berbasis problem based learning dengan
pendekatan kontekstual dan pada kelas
control menggunakan metode
konvensional. Tahapan-tahapan PBL
dengan pendekatan kontekstual yang
diterapkan  dalam  LKPD  vyang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Komponen yang diterapkan pada LKPD berbasis PBL dengan pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

Tahapan
PBL

Tahap

Orientasi siswa pada masalah

Siswa diberikan LKPD yang berisikan tujuan

pembelajaran, materi dan masalah, dan siswa
diberikan motivasi agar terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.

Mengorganisasi siswa untuk

Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan

belajar tugas belajar yang berhubungan dengan masalah

tersebut
Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan

Membimbing pengalaman
individual/kelompok

penjelasan dan pemecahan masalah.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
dan,
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai dan berbagi tugas dengan temannya

Siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang

mereka lakukan
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Tahapan-tahapan seperti yang
tercantum dalam Tabel 3 dapat dilihat
dalam LKPD yang dikembangkan.

MEMGORTLANISA
lah
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Adapun tampilan dari LKPD yang
dikembangkan dapat dilihat pada
Gambar 2.

e 2

bih dahulu soal konstekstual
dan

mwobal dalam x dan ¥

Validasi produk pengembangan
pada penelitian ini dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media, yakni dosen
FKIP Universitas Lampung dan dosen
Universitas Islam Negeri Lampung.
Terdiri dari Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd
dan Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd.
Hasil penilaian validasi oleh ahli
masing-masing disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Silabus, RPP,
dan LKPD

Penilaian Silabus

Validator  Persentase Kriteria
1 96,67 Sangat Valid
2 73,33 Valid
Penilaian RPP
Validator  Persentase Kriteria
1 100 Sangat Valid
2 75,00 Valid
Penilaian LKPD Ahli Materi
Validator  Persentase Kriteria
1 98,55 Sangat Valid
2 79,71 Valid
Penilaian LKPD Ahli Media
Validator  Persentase Kriteria
1 74,07 Valid
2 74,07 Valid
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui
bahwa para ahli telah memberikan
kriteria  valid, dilihat dari nilai
persentasi validitas serta memenuhi
syarat validitas. Hal ini menunjukan
bahwa produk yag dikembangkan
memiliki kategori penilaian sangat baik.
Dengan demikian, LKPD berbasis PBL
telah valid untuk digunakan pada tahap
uji coba lapangan.

Langkah  selanjutnya  setelah
produk pengembangan dikatakan valid
adalah uji coba lapangan awal, yaitu
melakukan uji coba terhadap siswa dan
meminta tanggapan dari guru terkait
produk yang dikembangkan sebelum
produk siap untuk di uji coba kan pada
tahap uji coba skala yang lebih besar.
Saran yang diberikan guru terhadap
LKPD vyaitu memperbaiki halaman dan
menyesuaikannya dengan daftar isi.
Selanjutnya, dilakukan revisi sesuai
saran dari guru sebagai masukan untuk
memperbaiki produk pengembangan.

Tahap selanjutnya adalah tahap
uji coba lapangan untuk menguji
keefektivan LKPD berbasis PBL
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dengan pendekatan kontekstual dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Pada awal pembelajaran, kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis awal siswa. Kemudian di
akhir pembelajaran diberikan posttest
untuk menguji  peningkatan (gain)
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matematis siswa. Analisis indeks n-gain
rata-rata ~ kemampuan  pemecahan
masalah siswa untuk mengetahui
bagaimana peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kedua
kelas. Setelah dilakukan perhitungan
indeks n-gain rata-rata dari data pretest
dan posttest, kemudian dianalisis
sehingga diperoleh hasil yang disajikan

kemampuan  pemecahan  masalah pada Tabel 5.
o . — Rerata
No Kelas Nilai N Xmin Xmax x N-Gain
1 Eksperimen  Pretest 18 33 60 46 0,70
Posttest 71 95 84
2 Kontrol Pretest 18 33 55 44 0,38
Posttest 48 76 66
Berdasarkan Tabel 5, efektivitas LKPD berbasis problem

memperlihatkan bahwa rata-rata indeks
n-gain rata-rata kemampuan pemecahan

masalah  siswa yang  mengikuti
pembelajaran  menggunakan LKPD
berbasis PBL dengan pendekatan

kontekstual lebih tinggi daripada rata-
rata indeks gain kemampuan pemecahan
masalah  siswa yang  mengikuti
pembelajaran dengan metode konven-
sional biasa. rata-rata indeks gain kelas
eksperimen adalah 0,70, hal ini berarti
bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis PBL dengan pendekatan
kontekstual termasuk dalam
peningkatan dengan kriteria tinggi.
Sedangkan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional biasa memperoleh nilai
indeks gain 0,38 yang termasuk dalam
peningkatan dengan Kriteria sedang.
Pembahasan hasil penelitian ini
dilakukan berdasarkan tahapan pada
penelitian pengembangan yang dimulai
dari pengembangan LKPD sampai
dengan uji lapangan untuk melihat

based learning dengan pendekatan
kontekstual ~ dalam  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Selama penelitian berlangsung beberapa
temuan dan kajian yang merupakan
faktor amatan menjadi dasar
pembahasan hasil penelitian pengem-
bangan LKPD berbasis problem based
learning dengan pendekatan kontekstual
ini. Faktor yang menjadi pengamatan
pada penelitian pengembangan ini
adalah pengembangan LKPD berbasis
problem based learning dengan
pendekatan kontekstual yang bertujuan
untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah  siswa pada
pembelajaran matematika.

Penelitian ini  menghasilkan
produk berupa LKPD berbasis problem
based learning dengan pendekatan
kontekstual yang mencakup
sintaks/langkah pembelajaran, sistem
sosial, sistem pendukung serta dampak
pembelajaran dan dampak pengiring
pembelajaran yang valid dan praktis
untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah siswa. Selain itu,
berdasarkan uji hipotesis diperoleh
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bahwa LKPD berbasis problem based
learning dengan pendekatan kontekstual
yang dikembangkan terbukti efektif

dalam  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah siswa.
Peningkatan kemampuan

pemecahan masalah terjadi setelah
melaksanakan pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan kontekstual
di fasilitasi dengan LKPD vyang
memiliki standar kevalidan, keprakti-
san, dan keefektifan yang disebabkan
oleh beberapa faktor. Faktor pertama
adalah dirumuskannya LKPD berbasis
problem based learning dengan pende-
katan kontekstual yang sesuai dengan
langkah pembelajaran dan indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Kedua, disajikannya soal-soal
kemampuan pemecahan masalah yang
terdapat pada LKPD membuat siswa
tertarik  untuk  dipelajari, karena
kemampuan  pemecahan  masalah.
Ketiga, pada LKPD berbasis problem
based learning dengan pendekatan
kontekstual guru bertindak sebagai
fasilitator serta membimbing ketika
diperlukan saja. Siswa harus
membangun pengetahuannya sendiri
dan mengembangkan ide-idenya sesuali
dengan persepsinya. Jika siswa mampu
kemampuan pemecahan masalah maka
siswa dapat membuat kesimpulan
berdasarkan penemuan sendiri dan hasil
pertimbangan atas segala sesuatu yang
dipercayai kebenarannya dalam
menanggapi permasalahan yang ada.
Hal ini  sesuai dengan  teori
konstruktivisme bahwa siswa harus
membangun sendiri pengetahuan di
dalam benaknya, sehingga pembelajaran
matematika lebih bermakna

Efektivitas LKPD  berbasis
problem based learning dengan
pendekatan kontekstual berdasarkan
hasil belajar peserta didik dan respon
siswa yang sudah dijelaskan dari hasil
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penelitian bahwa pencapaian tujuan
dalam pembelajaran sudah tercapai dan
respon  peserta  didik  terhadap
pembelajaran dengan LKPD berbasis
problem based learning dengan
pendekatan kontekstual efektif
dilakukan dalam pembelajaran.
Pembelajaran LKPD berbasis problem
based learning dengan pendekatan
kontekstual dikategorikan cukup baru
dikenal siswa, cara mengajar guru
dikategorikan baru dikenal siswa. Siswa
menyelesaikan LKPD dikategorikan
cukup mudah, langkah -langkah yang
terdapat dalam LKPD dikategorikan
sangat  jelas.  Untuk  mengikuti
pembelajaran seperti ini dan
mengerjakan LKPD untuk pembelajaran
selanjutnya  dikategorikan sangat
berminat. Bimbingan guru pada saat
mengerjakan LKPD selama kegiatan
pembelajaran, bahasa yang digunakan
dalam LKPD, dan petunjuk dalam
LKPD dikategorikan sangat jelas.

Hasil pretest kemampuan
pemecahan masalah siswa menunjukkan
bahwa dari 18 siswa tidak ada yang
mendapatkan nilai di atas kriteria yang
diinginkan. Pencapaian indikator
kemampuan pemecahan msalah pada
pretest masih sangat rendah. 80
Persentase pencapaian skor posttest
pada keseluruhan indikator lebih baik
dari pencapaian indikator pertama.
Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang
menggunakan LKPD berbasis problem
based learning dengan pendekatan
kontekstual dapat meningkat. Dengan
demkian diketahui bahwa terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang terjadi setelah
melaksanakan pembelajaran mengguna-
kan LKPD berbasis problem based
learning dengan pendekatan
kontekstual.
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LKPD berbasis problem based
learning dengan pendekatan kontekstual
efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hal ini karena pada proses penemuan
dalam LKPD berbasis problem based
learning dengan pendekatan konteks-
tual, permasalahan dibangun dari
pengetahuan yang direkontruksi oleh
siswa sendiri lewat pengetahuan yang
dimiliki dan siswa mengembangkan ide-
idenya sesuai dengan persepsinya,
seperti yang diungkapakan John Dewey
pada teori kontruktivisme

Berdasarkan penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis problem based learning efektif
yang dihasilkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Dinda dkk, bahwa
problem based learning mempengaruhi
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis (Dinda, Ambarita,
Herpratiwi, & Nurhanurawati, 2021).
Selain itu, hasil penelitian Noer dan
Gunowibowo menyimpulkan bahwa
problem based learning efektif untuk
kemampuan matematis. (Noer &
Gunowibowo, 2018)

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berupa
LKPD berbasis PBL dengan pendekatan
kontekstual sangat layak untuk diterap-
kan dalam pembelajaran matematika
terutama pada materi program linier.
LKPD ini juga efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Saran yang dapat diberikan
kepada peneliti selanjutnya yaitu dapat
membuat LKPD serupa dengan materi
yang lain agar tidak terbatas hanya
untuk materi program linier saja.
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